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ABSTRAK 

 
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit yang ditularkan oleh 

virus. Sebagian besar penyakit ini ditularkan melalui droplet, namun tidak menutup 

kemungkinan bisa menular melalui cara lain, seperti kontak dengan tangan atau benda 

lain yang terkontaminasi. Tujuan penelitian ini untuk Menganalisis Pengaruh Edukasi 

Penggunaan APD Masker Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Resiko ISPA Pada Lansia 

Pengolah Kapuk Di Desa Dalaka Kecamatan Sindue. Jenis penelitian ini kuantitatif 

dengan desain penelitian Quasi Eksperimental (penelitian eksperimen semu) dengan 

menggunakan rancangan two pre-test post-test control group design, jumlah populasi 

sebanyak 162 orang dengan sampel penelitian sebanyak 44 orang dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Nonprobality Sampling, dengan jenis Accidental 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pada kelompok intervensi yang 

mendapatkan nilai tingkat pengetahuan baik 22 responden (100.0%) persentase resiko 

ISPA responden (Posttest) yang paling banyak adalah sama antara kategori 

berisiko dan tidak berisiko yaitu masing-masing sebanyak 11 orang (50%). Hasil 

analisis Uji Wilcoxon nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah ada Pengaruh Edukasi Penggunaan APD Masker Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Dan Resiko ISPA Pada Lansia Pengolah Kapuk Di Desa Dalaka Kecamatan 

Sindue. Saran sering melakukan penyuluhan Kesehatan pada masyarakat khusunya pada 

lansia pengolah kapuk mengenai penyakit ISPA dan penggunaan masker untuk 

mengurangi angka kejadian ISPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit yang 

ditularkan oleh virus. Sebagian besar penyakit ini ditularkan melalui droplet, 

namun tidak menutup kemungkinan bisa menular melalui cara lain, seperti 

kontak dengan tangan atau benda lain yang terkontaminasi (WH0, 2020). 

Penyakit ini cenderung menjadi endemi dan pandemi dalam pelayanan 

kesehatan serta menjadi penyebab utama mortalitas dan morbitasi dan 

perawatan di pelayanan kesehatan. Hampir 40 juta orang meninggal akibat 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut setiap tahun. Tingkat kematian sangat tinggi 

ada pada bayi, anak, dan orang tua, terutama di negara berpendapatan rendah 

dan menengah (WHO, 2020). 

World Health Organization (WHO) 2020, angka kejadian (ISPA) di 

negara berkembang dengan angka kematian di atas 40 per 1000 orang adalah 

15- 20 % pertahun pada golongan lansia. WHO menyatakan sebanyak 5 juta 

lansia di dunia meninggal setiap tahun (WHO, 2020). 

Industri di Indonesia semakin berkembang membuat masyarakat 

khususnya para pekerja menjadi berubah, para pekerja menghabiskan waktu 

kurang lebih 8 jam sehari untuk bekerja, tempat bekerja memiliki potensi 

pajanan dan proses kerja yang berbeda sehingga potensi gangguan kesehatan 

dapat timbul (Laylatul Hasanah, 2021). 

Menurut Kemenkes RI 2018 ISPA merupakan salah satu penyakit dari 10 

penyakit terbanyak di Indonesia dengan jumlah 9,3 % lansia terkena ISPA 

(Kemenkes RI 2018). Berdasarkan hasil Riskesdas 2019 menunjukkan angka 

kejadian ISPA pada Lansia mencapai 28% (Riskesdas, 2019). Berdasarkan 

laporan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah bahwa jumlah ISPA 

yang tercatat dari beberapa Kabupaten/Kota pada tahun 2021 sebanyak 

54.738 kasus (Dinkes, 2021). Sedangkan pada tahun 2022 mengalami 

penurunan menjadi 49.513 kasus (Dinkes, 2022). Berdasarkan data dari 

Puskesmas Syehk Ahmad Pue Lasadindi Toaya pada tahun 2023 bahwa 
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penyakit ISPA merupakan penyakit tertinggi dari 10 penyakit terbanyak 

dengan jumlah 198 kasus (Puskesmas Toaya,2023 ). 

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2014 tentang 

perindustrian di Indonesia yang menyatakan bahwa industri adalah suatu 

kegiatan ekonomi yang mengelolah bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi atau barang yang sudah jadi menjadi barang dengan nilai yang 

lebih tinggi penggunaannya, termasuk perancangan dan perekayasaan, salah 

satunya adalah pengolahan kapuk(Muhimauro et al., 2021). 

Lansia adalah seseorang yang berusia lebih dari 60 tahun. Lansia 

merupakan kelompok umur yang telah memasuki tahap akhir dikehidupan 

dan mengalami proses penuaan (aging process) (WHO, 2018). Faktor usia 

menyebabkan penurunan kapasitas paru-paru untuk berfungsi. Dengan 

bertambahnya usia, struktur dan kekebalan sistem pernapasan akan berubah. 

Setelah itu, dia tetap (stationary) sampai usia 30 tahun. Setelah usia itu 

meningkat, dia mulai menurun secara bertahap seiring bertambahnya usia 

(Mahawati et al., 2021). 

Kapuk merupakan bahan utama kasur, bantal, dan guling. Sebelum 

kapuk siap digunakan untuk mengisi kasur, bantal, dan guling, kapuk perlu 

melalui beberapa proses tahapan yaitu pemilihan kapuk gelondongan kering, 

pengupasan kulit kapuk, pemisahan serat kapuk dengan inti, pengeringan, 

dan pemisahan serat kapuk dengan biji. Melihat pada proses pengolahan 

kapuk sangat beresiko pada pernafasan pekerja, karena debu yang terhirup 

oleh pekerja akan menimbulkan kelainan fungsi paru. Penumpukan debu di 

paru-paru saat bernafas kemudian masuk ke alfeoli mengakibatkan kadar 

oksigen menurun sehingga kapasitas vital paru pekerj juga menurun akibat 

dari pekerjaannya (Abidin et al., 2021). 

Pengolahan kapuk sampai menjadi hasil produksi yang apabila 

diidentifikasi dapat memiliki potensi bahaya yang cukup berat bagi kesehatan 

para pekerja, salah satunya adalah penyakit akibat kerja, misalnya adalah 

paparan debu kapuk yang terpapar secara berlebihan dan dalam waktu 

yang lama mengakibatkan gangguan kesehatan salah satunya adalah 

penyakit ISPA. Penyebab ISPA merupakan bakteri infeksi pernapasan umum 
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yang disebabkan oleh organisme seperti Streptococcus pneumoniae, 

Haemophilus influenzae, Chlamydia spp, dan mycoplasma pneumonia. 

Potensi bahaya dapat memungkinkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

terjadi, maka perlu identifikasi potensi kecelakaan dan faktor bahaya, 

sehingga risiko yang terjadi bisa dikendalikan dengan cara menggunakan alat 

pelindung diri seperti penggunaan masker (Laylatul Hasanah, 2021). 

Alat pelindung diri ialah perlengkapan yang dipakai pada saat 

melakukan pekerjaan yang disesuaikan dengan bahaya dan resiko kerja agar 

keselamatan tenaga kerja dan orang lain ditempat kerja dapat terjamin dan 

terlindungi. Penyakit akibat kerja diatas dapat dicegah dengan minimal 

menggunakan alat pelindung diri misalnya masker untuk mencegah 

masuknya debu kedalam saluran pernapasan, sehingga penyakit akibat kerja 

yakni misalnya ISPA dapat terkurangi jumlahnya (Laylatul Hasanah, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhimauro (2021), tentang 

Hubungan Perilaku Pekerja dalam penerapan APD Masker terhadap kejadian 

Penyakit ISPA di Industri Meubel. Hasil penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan antara perilaku pekerja meliputi aspek 

pengetahuan dengan kejadian ISPA (p-value = 6,289), sikap pekerja dengan 

kejadian ISPA (p- value = 22,714) dan tindakan pekerja dengan kejadian 

ISPA (p-value = 11,182). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Laylatul Hasanah (2021), 

tentang Pengaruh Penggunaan APD Masker dengan Kejadian ISPA Pada 

Pekerja Meubel di Desa Karduluk Tahun 2019, yang mempunyai kebiasaan 

memakai masker sebanyak 2 responden (100%) dengan keluhan ringan 

sebanyak 2 orang dengan persentase 100% dan tidak ada responden dengan 

keluhan berat dan responden yang tidak mempunyai kebiasaan memakai 

masker sebanyak 46 orang (100%) dengan keluhan ringan sebanyak 4 orang 

(8,69%) dan dengan keluhan berat sebanyak 42 orang (91,30%). Berdasarkan 

uji chi-square didapatkan nilai P = 0,013 lebih kecil dari α (0,05), ada 

pengaruh antara kebiasaan memakai masker dengan kejadian ISPA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 10 

orang pekerja pengolah kapuk tanggal 4-April-2023, bahwa 50% pekerja 
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pengolah kapuk Di Desa Dalaka menderita penyakit ISPA. Di dapatkan 

keluhan-keluhan yang timbul pada pekerja pengolah kapuk yaitu batuk, 

bersin, pilek, demam sertasesak napas. Hal tersebut diakibatkan mereka tidak 

menggunakan masker saat bekerja karena merasa tidak nyaman, 

menghalangi pernapasan, mengganggu proses pekerjaan bahkan ada yang 

mengatakan tidak efektif digunakan pada saat bekerja. Adapun yang 

menggunakan masker namun tidak sesuai dengan potensi bahaya yang akan 

diterima, hanya dengan penutup berupa kain (kaos, potongan kain, jilbab dan 

semacamnya). 

Berdasarkan data tersebut maka Peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait” Pengaruh Edukasi Penggunaan APD Masker Terhadap 

Tingkat Pengetahuan dan Resiko ISPA Pada Lansia Pengolah Kapuk Di 

Desa Dalaka Kecamatan Sindue”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Edukasi Penggunaan APD 

Masker Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Resiko ISPA Pada Lansia 

Pengolah Kapuk Di Desa Dalaka Kecamatan Sindue ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teranalisis Pengaruh Edukasi Penggunaan APD Masker Terhadap 

Tingkat Pengetahuan dan Resiko ISPA Pada Lansia Pengolah Kapuk Di 

Desa Dalaka Kecamatan Sindue. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teranalisis Pengaruh Edukasi Penggunaan Masker terhadap 

TingkatPengetahuan dan Resiko ISPA sebelum dilakukan Edukasi 

b. Teranalisisnya Pengaruh Edukasi Penggunaan Masker terhadap 

Tingkat Pengetahuan dan Resiko ISPA sesudah dilakukan Edukasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada mahasiswa 

sebagai bahan acuan untuk menambah pengetahuan mengenai Pengaruh 
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Edukasi Penggunaan APD Masker Terhadap Tingkat Pengetahuan dan 

Resiko ISPA Pada Lansia Pengolah Kapuk. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukkan dan 

menambah pengetahuan khususnya pada Lansia Pengolah Kapuk dalam 

menerapkan Penggunaan APD masker ketika sedang mengolah kapuk. 

3. Bagi Institusi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak tenaga 

kesehatan, pemerintah, serta pihak yang terkait agar dapat memberikan 

pelayanan bagi masyarakat khususnya pada Lansia Pengolah Kapuk 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan majemen 

penatalaksanaan sehingga dapat menurunkan angka kejadian ISPA. 
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